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ABSTRACT

This research aims to develop verbal-linguistic intelligence in children aged 5-6
years through palindrome games. The methods used in this research are literature
studies and field experiments, where children are invited to participate in activities
that involve searching for and creating palindromes. Data was studi literatur
regarding changes in children's language abilities after participating in the game.
The results showed that palindrome games significantly improved children's
vocabulary, speaking and listening skills. In addition, children also show increased
motivation to learn languages, with higher enthusiasm compared to conventional
learning methods. These findings indicate that a fun and interactive approach to
language learning is very effective in developing the verbal-linguistic abilities of
young children. palindrome games can be recommended as an innovative and fun
learning method to improve children's language skills.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan verbal-linguistik pada
anak usia 5- 6 tahun melalui permainan palindrom. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi literatur dan eksperimen lapangan, di mana anak-anak
diajak untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang melibatkan pencarian dan
pembuatan palindrom. Data dikumpulkan melalui studi literatur mengenai
perubahan dalam kemampuan bahasa anak setelah mengikuti permainan. Hasil
penelitan menunjukkan bahwa permainan palindrom secara signifikan
meningkatkan kosakata anak, keterampilan berbicara, dan mendengarkan. Selain
itu, anakanak juga menunjukkan peningkatan motivasi untuk belajar bahasa,
dengan antusiasme yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang
menyenangkan dan interaktif dalam pembelajaran bahasa sangat efektif dalam
mengembangkan kemampuan verbal-linguistik anak usia dini. Permainan
palindrom dapat direkomendasikan sebagai salah satu metode pembelajaran yang
inovatif dan menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan bahasa anak.

Kata Kunci: Kecerdasan Verbal-Linguistik, Permainan Palindrom, Anak Usia Dini
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A. Pendahuluan

Kecerdasan verbal-linguistik
adalah salah satu dari kecerdasan
majemuk yang diperkenalkan oleh
Howard Gardner dalam teorinya.
Kecerdasan ini berkaitan dengan
kemampuan seseorang dalam
memahami, mengolah, dan
menggunakan bahasa secara efektif.
Baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan,

seseorang dengan

kecerdasan verballinguistik  yang
tinggi mampu menyampaikan ide
dengan jelas dan tepat, memahami
pesan yang disampaikan melalui kata-
kata, serta memiliki kemampuan untuk
bermain dengan kata-kata melalui
puisi, cerita, atau diskusi.
Keterampilan membaca dan menulis
adalah dasar dari hampir semua mata
pelajaran. Siswa yang memiliki
kecerdasan verbal-linguistik yang baik
akan lebih mudah menyerap informasi
dari teks, menganalisisnya, serta
mengkomunikasikan pemahaman
mereka dalam bentuk lisan atau
tulisan (Aiyub, 2023).

Kecerdasan verbal-linguistik
berperan penting dalam
pengembangan kemampuan berpikir
kritis dan analitis. Bahasa adalah alat
utama untuk menyampaikan

argumen, dan siswa dengan

kecerdasan ini memiliki kemampuan
untuk merumuskan, menilai, serta
mengkomunikasikan pemikiran
mereka dengan jelas. Kecerdasan
verbal-linguistik memungkinkan siswa
untuk lebih baik dalam
mengidentifikasi pola bahasa dan
memahami nuansa makna yang
disampaikan. Kecerdasan verbal-
linguistik  juga  terlihat  dalam
kemampuan siswa untuk menulis
dengan baik. Siswa yang memiliki
kecerdasan verballinguistik yang kuat
cenderung mampu menulis dengan
lebih terstruktur, jelas, dan efektif. Hal
ini akan membantu mereka dalam
berbagai tugas akademis, mulai dari
membuat laporan hingga
mengerjakan esai atau karya tulis
(Tabiin, 2017).

Palindrom adalah kata atau frasa
yang dapat dibaca dari depan maupun
belakang, dan melalui permainan ini,
siswa ditantang untuk berpikir kreatif
dan logis. Permainan ini menuntut
mereka untuk mengenali pola dalam
bahasa, memperhatikan huruf dan
susunan kata, serta berpikir di luar
kebiasaan. Siswa tidak hanya melatih
kemampuan verbal-linguistik mereka,
tetapi juga mengasah keterampilan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan

masalah. Hal ini  menjadikan
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permainan palindrom sebagai alat
pembelajaran yang menyenangkan
namun tetap memberikan nilai
edukatif yang tinggi (Prasetyono, et
al., 2020).
Permainan palindrom dapat
meningkatkan minat siswa terhadap
bahasa dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif. Ketika
siswa merasa bahwa mereka sedang
"bermain” daripada "belajar," mereka
lebih  mungkin menikmati proses
belajar dan memperdalam
pemahaman mereka tentang konsep-
konsep bahasa. Keterlibatan yang
lebih besar ini dapat menghasilkan
hasil belajar yang lebih baik, terutama
dalam hal keterampilan berbahasa,
penguasaan kosakata, dan
kemampuan membaca serta menulis.
Ketika siswa berusaha menemukan
atau menciptakan kata atau frasa
yang dapat dibaca dari depan maupun
belakang, mereka harus fokus pada
bagaimana bunyi dan huruf berfungsi
bersama-sama. Ini secara tidak
langsung melatih kemampuan mereka
untuk  mengidentifikasi  pola-pola
bahasa pada Tingkat fonologis dan
memperdalam pemahaman tentang
struktur dasar kata (Rahayu, et al.,

2023).

Saat menyusun kata dan frasa
palindrom, siswa harus mengikuti
aturan-aturan bahasatertentu, seperti
urutan huruf dan struktur kata. Proses
ini mengasah kemampuan berpikir
kritis, karena mereka harus
menemukan solusi yang sesuai
dengan pola yang ditentukan.

Permainan palindrom membawa
unsur  kesenangan ke  dalam
pembelajaran bahasa, menjadikan
proses belajar lebih menarik dan tidak
membosankan bagi siswa.
Pembelajaran yang menyenangkan
seperti ini dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa, yang penting untuk
pembelajaran jangka panjang.
Dengan menyajikan konsep bahasa
melalui cara yang interaktif dan
menghibur, siswa lebih mudah
terhubung dengan materi yang
diajarkan dan Dberpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran (Nikitina

& Rogaleva, 2022).

B. Metode Penelitian
Metode penelitian studi literatur
untuk mengembangkan
kecerdasan verballinguistik melalui
permainan palindrom pada anak
usia 5-6 tahun dimulai dengan
identifikasi topik yang relevan, yaitu

pengaruh permainan palindrom
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terhadap keterampilan bahasa
anak. Peneliti kemudian
mengumpulkan berbagai sumber
literatur, seperti artikel jurnal, buku,
dan penelitian sebelumnya yang
membahas kecerdasan verbal-
linguistik, permainan pendidikan,
dan perkembangan bahasa pada
anak usia dini. Setelah
mengumpulkan sumber, peneliti
mengevaluasi  kredibilitas  dan
relevansi setiap dokumen untuk
memastikan bahwa informasi yang
diperoleh akurat dan mendukung
tujuan penelitian. Analisis dilakukan
dengan mencari tema dan pola
yang muncul dari literatur yang ada,
misalnya bagaimana permainan
palindrom dapat meningkatkan
kosakata, keterampilan berbicara,
dan mendengarkan anak. Peneliti
juga mempertimbangkan hasil
penelitian  sebelumnya  untuk
mengidentifikasi kesenjangan
dalam penelitian yang ada, yang
kemudian dihubungkan dengan
pengembangan metodologi yang
akan diterapkan dalam praktik.
Kesimpulan diambil berdasarkan
analisis literatur, = memberikan
wawasan yang mendalam tentang
potensi  permainan  palindrom

sebagai alat untuk meningkatkan

kecerdasan verbal-linguistik anak,
serta rekomendasi untuk penelitian
lebih lanjut dan aplikasi dalam
pendidikan anak usia dini.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Pengaruh Permainan

Palindrom Terhadap
Peningkatan Kosakata Pada
Anak Usia 5- 6 Tahun

Pengaruh permainan palindrom
terhadap peningkatan kosakata
pada anak usia 5-6 tahun dapat
dilihat melalui cara permainan ini
merangsang interaksi yang aktif
dengan bahasa. Pada usia ini,
anak-anak berada pada tahap kritis
dalam perkembangan bahasa, di
mana mereka terus memperluas
kosakata mereka. Melalui
permainan palindrom, anakanak
digjak untuk secara eksplisit
memperhatikan huruf-huruf, urutan
bunyi, dan pola kata, yang secara
langsung mempengaruhi  cara
mereka memahami dan mengingat
katakata baru. Aktivitas ini memicu
proses berpikir kreatif dan kognitif
mereka dalam mengidentifikasi
kata-kata yang dapat dibaca dari
dua arah. Proses ini
memperkenalkan mereka pada
kata-kata baru dan memberikan

kesempatan bagi mereka untuk
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berlatih dalam menggunakan kata-
kata tersebut. pengulangan kata-
kata melalui permainan ini akan
membantu mereka mengingat dan
menggunakan kosakata yang lebih
kaya dalam percakapan sehari-hari
(Rozalina & Muryanti, 2020).
Permainan palindrom memiliki
pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kosakata pada anak
usia 5-6 tahun. Dengan melibatkan
anak dalam  aktivitas yang
menyenangkan dan interakiif,
permainan  ini  tidak  hanya
memperkenalkan kata-kata baru
tetapi juga mengajarkan cara
mengenali dan memanipulasi kata-
kata tersebut. Penggunaan
permainan palindrom dalam
pembelajaran tidak hanya
memperkenalkan kosakata baru,
tetapi juga mengembangkan minat
anak-anak terhadap bahasa. Ketika
anak-anak terlibat dalam aktivitas
yang menyenangkan dan kreatif,
mereka merasa senang dan
antusias untuk belajar.
Kesenangan yang muncul dari
permainan ini mendorong mereka
untuk menjelajahi lebih banyak kata
dan frasa, serta berusaha untuk
menemukan kombinasi palindrom

yang lebih kompleks.

Permainan palindrom
membantu  meningkatkan rasa
percaya diri anak dalam
menggunakan bahasa. Ketika
mereka berhasil menemukan atau
menciptakan palindrom, anakanak
merasakan  pencapaian  yang
meningkatkan keyakinan mereka
untuk berkomunikasi dan
menggunakan  kosakata  baru
dalam konteks yang lebih luas.
Rasa percaya diri ini sangat penting
dalam tahap perkembangan
mereka, karena anak-anak yang
merasa percaya diri lebih
cenderung untuk berbicara,
berdiskusi, dan mengekspresikan
ide-ide mereka. Permainan ini juga
memungkinkan anak-anak untuk
belajar dari kesalahan mereka
dalam suasana yang aman dan
mendukung. Ketika mereka tidak
dapat menemukan palindrom yang
tepat atau mengalami kesulitan,
mereka didorong untuk mencoba
lagi atau meminta bantuan dari
teman-teman mereka. Pendekatan
ini mengajarkan anak-anak
pentingnya ketekunan dan
kolaborasi, yang sangat berharga
dalam proses pembelajaran.
Dengan mendapatkan dukungan

dari teman sebaya, mereka belajar
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untuk saling membantu dan berbagi
pengetahuan, yang memperkaya
pengalaman belajar (Nurhayati, et
al., 2024).

Permainan palindrom juga dapat
diintegrasikan dengan kegiatan
pembelajaran lain, seperti
membaca cerita atau menyusun
kalimat. Dengan mengaitkan
permainan ini dengan konteks yang
lebih luas, anak-anak dapat melihat
relevansi kosakata yang mereka
pelajari dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya, setelah bermain
palindrom, mereka dapat diminta
untuk menulis cerita pendek
menggunakan kata-kata palindrom
yang telah mereka pelajari.
Kegiatan semacam ini tidak hanya
memperkuat pemahaman mereka
tentang kosakata tetapi juga
meningkatkan keterampilan
menulis dan kreativitas mereka.
permainan palindrom memberikan
pendekatan yang inovatif dan
menyenangkan dalam
pengembangan kosakata anak usia
5-6 tahun.

. Perubahan Yang Terjadi Dalam
Kemampuan Berbicara Dan
Mendengarkan Anak Usia 5-6
Tahun Mengikuti Aktivitas

Permainan Palindrom

Setelah  mengikuti  aktivitas
permainan palindrom, anak usia 5-
6 tahun mengalami perubahan
signifikan  dalam  kemampuan
berbicara mereka. Salah satu
perubahan utama adalah
peningkatan keterampilan
pengucapan dan pelafalan
katakata. Dalam permainan
palindrom, anak-anak didorong
untuk mengucapkan kata-kata
secara berulang-ulang, baik saat
mencari maupun  menciptakan
palindrom. Proses ini membantu
mereka memperbaiki pengucapan
dan melatih otot-otot mulut yang
diperlukan untuk berbicara dengan
jelas. Dengan sering berlatih, anak-
anak menjadi lebih percaya diri
dalam menggunakan kata-kata
baru yang mereka pelajari,
sehingga keterampilan berbicara
mereka semakin berkembang.
Dengan demikian, permainan
palindrom memberikan dampak
positif pada kemampuan berbicara
anak dengan memperkaya
kosakata mereka (Novita, et al.,
2022).

Anak-anak juga mengalami
peningkatan kemampuan yang
signifikan setelah mengikuti

permainan palindrom. Permainan
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ini sering kali melibatkan interaksi
dengan teman sebaya dan guru, di
mana mereka harus
mendengarkan instruksi,
mendengarkan teman berbicara,
dan memahami petunjuk yang
diberikan. Dengan berfokus pada
permainan, anak-anak dilatih untuk
mendengarkan dengan lebih baik,
memahami konteks, dan
merespons dengan tepat.
Keterampilan mendengarkan yang
baik sangat penting dalam proses
komunikasi, dan peningkatan ini
memberikan dampak positif pada
interaksi  sosial anak. Aspek
kolaborasi dalam permainan

palindrom  juga berkontribusi

terhadap perkembangan
kemampuan berbicara dan
mendengarkan anak. Saat

bermain, anak-anak sering bekerja
dalam kelompok untuk menemukan
palindrom atau mendiskusikan ide-
ide mereka. Ini mendorong mereka
untuk tidak hanya berbicara, tetapi
juga mendengarkan pendapat
orang lain, mengajukan
pertanyaan, dan memberikan
tanggapan. Proses ini mengajarkan
anak-anak tentang pentingnya
mendengarkan dalam komunikasi

yang efektif, serta memperkuat

kemampuan berbicara mereka saat
mereka belajar untuk
berargumentasi atau menjelaskan
ide mereka kepada orang lain.
Pengalaman positif yang
dihasilkan dari permainan
palindrom juga meningkatkan
motivasi anak-anak untuk belajar
lebih lanjut. Ketika mereka melihat
kemajuan dalam  kemampuan
berbicara dan mendengarkan,
mereka merasa lebih termotivasi
untuk terlibat dalam aktivitas belajar

lainnya.

C. Tingkat Motivasi Anak Usia 5-6

Tahun Meningkat Dalam Belajar
Bahasa  Melalui Permainan
Palindrom Dibandingkan Dengan
Metode Pembelajaran
Konvensional.

Tingkat motivasi anak usia 5-6
tahun dalam belajar bahasa melalui
permainan palindrom biasanya
meningkat secara signifikan
dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Salah
satu faktor utama yang
mempengaruhi hal ini adalah sifat
permainan yang menyenangkan
dan interaktif. Anak-anak
cenderung lebih tertarik untuk
berpartisipasi dalam aktivitas yang

melibatkan permainan, di mana
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mereka dapat belajar sambil
bermain. Dalam suasana yang
penuh keceriaan dan tantangan,
anak-anak merasa lebih bebas
untuk mengekspresikan diri dan
berkontribusi tanpa takut akan
kesalahan, yang berkontribusi pada
peningkatan motivasi mereka untuk
belajar. Permainan palindrom juga
memberikan  kesempatan bagi
anak-anak untuk terlibat dalam
kolaborasi dan kompetisi yang
sehat. Saat bermain dalam
kelompok, mereka dapat saling
mendukung dan membantu satu
sama lain dalam menemukan
palindrom, yang menciptakan
lingkungan belajar yang positif.
Motivasi untuk berpartisipasi dalam
aktivitas kelompok ini sering kali
lebih tinggi dibandingkan dengan
metode konvensional yang bersifat
individual atau formal, seperti
pembelajaran di dalam kelas
(Refangga & Syamsuddin, 2024).

Penggunaan permainan
palindrom memungkinkan anak-
anak untuk merasakan pencapaian
yang langsung. Ketika mereka
berhasil menemukan atau
menciptakan palindrom, mereka
merasakan  kebanggaan yang

dapat memicu semangat belajar

yang lebih besar. Pencapaian kecil
ini memberikan dorongan positif,
sehingga anak-anak merasa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk
terus belajar dan menjelajahi lebih
banyak aspek bahasa. Dalam
pembelajaran konvensional,
pencapaian sering kali kurang
terlihat atau tidak terukur secara
langsung, yang dapat
menyebabkan penurunan motivasi
di kalangan anak-anak. Permainan
palindrom mendorong anak untuk
berpikir kreatif dan inovatif, yang
meningkatkan minat mereka
terhadap bahasa.

Permainan palindrom dapat
berfungsi sebagai jembatan untuk
menghubungkan pembelajaran
bahasa dengan aspek kehidupan
sehari-hari  anak-anak. Ketika
mereka menemukan palindrom
dalam konteks permainan, anak-
anak dapat lebih mudah
mengaitkan pengalaman belajar
mereka dengan situasi nyata,
seperti saat berbicara dengan
teman atau orang tua. Keterkaitan
ini memberikan konteks yang lebih
nyata dan membuat mereka lebih
termotivasi untuk menggunakan
bahasa dalam interaksi sosial

mereka. Permainan ini juga
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memberikan  kesempatan bagi
anak-anak untuk mendapatkan
umpan balik langsung dari teman
dan guru. Proses umpan balik ini
meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar lebih lanjut, karena
mereka merasa didukung dan
dihargai. Berbeda dengan metode
konvensional yang mungkin lebih
formal, di mana umpan balik dapat
bersifat lebih kritis dan membatasi,
permainan palindrom menciptakan
suasana yang lebih positif dan

mendukung.

E. Kesimpulan

Permainan palindrom
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap

peningkatan  kosakata,

kemampuan berbicara, dan
mendengarkan anak usia 5-6 tahun.
Melalui aktivitas ini, anak-anak tidak
hanya belajar kata-kata baru, tetapi
juga melatih pengucapan dan struktur
kalimat,

sehingga  meningkatkan

keterampilan  komunikasi mereka
secara keseluruhan. Selain itu,
permainan ini menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan
interaktif, yang mendorong anak-anak
untuk berpartisipasi  lebih  aktif.
Motivasi mereka untuk belajar bahasa

pun meningkat dibandingkan dengan

metode pembelajaran konvensional,
di mana pendekatan yang lebih formal
sering kali dapat mengurangi minat

anak. Dengan semua manfaat

tersebut, permainan palindrom

menjadi alat yang efektif dalam

mengembangkan keterampilan

bahasa anak di usia dini.
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